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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA 
 
LINGKUP HAK CIPTA 
Pasal 1 
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 
pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 
KETENTUAN PIDANA 
Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) 
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam 
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil‘aalamin, kalimat ini adalah ungkapan 

syukur kepada Allah SWT yang Maha Pengasih dan Penyayang. 

Tanpa rahmat-Nya, naskah buku "Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan untuk MI/SD: Inovasi dan 

Praktik Terbaik" mungkin sulit terselesaikan tepat waktu. 

Buku ini disusun dengan latar belakang pemikiran bahwa 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter siswa MI/SD. Oleh karena itu, para 

guru dan calon guru diharapkan memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan inovasi dan strategi pembelajaran yang 

efektif. 

Dalam era digital saat ini, siswa memiliki pengalaman yang 

jauh berbeda dengan generasi sebelumnya. Oleh karena itu, 

diperlukan keterampilan baru yang dapat diajarkan kepada 

mahasiswa calon guru untuk memperkuat kemampuan mereka 

dalam menghadapi tantangan kurikulum terbaru, seperti 

Kurikulum Merdeka atau Nasional. Calon guru diharapkan 

mampu menciptakan strategi pembelajaran yang kreatif dan 

mampu mengelola kelas dengan baik di Madrasah Ibtidaiyah 

atau Sekolah Dasar. 

Pengembangan pembelajaran harus berlandaskan karakter 

tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga pada aspek 

afektif. Hal ini penting mengingat pendidikan di Indonesia 

bertujuan membentuk generasi yang berkarakter, berbasis 

rasionalisme, nasionalisme, religiusme, dan kearifan lokal. PKN 

sebagai mata pelajaran perlu terus dikembangkan secara 



vi 

visioner dan revolusioner agar tetap relevan seperti mata 

pelajaran lainnya. Guru sebagai aset utama memiliki peran 

penting dalam menganalisis tantangan pembelajaran dan 

menciptakan solusi yang aplikatif untuk menciptakan 

paradigma baru dalam pembelajaran PKn di tingkat MI/SD. 

Buku ini berisi kajian yang sistematis dan terstruktur 

mengenai upaya meningkatkan pembelajaran PKN, sehingga 

dapat memberikan dampak positif terhadap aktivitas siswa. 

Integrasi habituasi yang terjadi di sekolah maupun di rumah 

juga menjadi bagian yang penting dalam memperkaya proses 

pembelajaran. Dengan begitu, diharapkan banyak guru MI/SD 

yang mampu berinovasi dan mengembangkan pembelajaran 

PKN secara efektif, memberikan manfaat nyata bagi 

perkembangan pendidikan Indonesia. 

 

Lampung Tengah,  Januari 2025 

Penulis 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan mata 

pelajaran yang sangat esensial dalam membentuk karakter 

siswa sejak dini, terutama di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

dan Sekolah Dasar (SD). Dalam era globalisasi yang terus 

berkembang, siswa menghadapi berbagai tantangan baru yang 

memerlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hak 

dan kewajiban sebagai warga negara. PKN tidak hanya sekadar 

memberikan pengetahuan teoritis tentang konsep-konsep 

kewarganegaraan, tetapi juga bertujuan untuk menginternali-

sasi nilai-nilai moral, sosial, budaya, dan kebangsaan yang 

menjadi dasar pembentukan karakter individu. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam pem-

belajaran PKN adalah ketidaksesuaian antara teori yang di-

ajarkan di sekolah dengan kebutuhan dan kondisi nyata yang 

dihadapi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Di MI/SD, 

siswa masih berada dalam tahap awal perkembangan intelek-

tual dan moral, sehingga pendekatan pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan tersebut. Selain itu, 

lingkungan sekolah yang menjadi tempat utama pembelajaran 

juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 

karakter kewarganegaraan siswa. Di sisi lain, perkembangan 
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